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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Teori Perkembangan Siswa
a. Karakteristik Siswa Selfql_ah Dasar

Perkempangérﬂiﬁ | berpengéﬁj'h‘ .pada proses berpikir, artinya
konstrgksi/' perkembangan memengar‘l\j‘ﬁ“rx\ pemahaman terhadap
pengetahuan dan menjadikan realitas dalam proses pembelajaran sehingga
rhenghasnkan pengetahuan. Faktor dalam perkembangén anak turut andil
d‘-glam berlangsungnya proses perkembangan anak. Fa!(tor perkembangan
d;i-pat berupa, faktor bawaan dan faktor dari sekitarn&a yaitu lingkungan
maiJ_pun interaksi dengan makluk hidup lainnya __,aalam berkonstribusi
terhaa-a_p perkembangan anak. Siswa pada da__sérnya bereksplorasi di
Iingkuné'aqnya dan akan benar-benar belaja(,,,j'i'.ka diberikan kesempatan
dalam meli“t.ﬁt”é,és"uai’apa yang diﬁh'af'di'léb;ngan. Proses interaksi sesuai
umur dapat membantu siswa dalam mengasah skill pengetahuannya dalam
berpikirnya. Pembelajaran yang baru terjadi saat seseorang dapat
mengembangkan pola pikirnya dengan cara mengadaptasi sesuatu yang
baru dan menyesuaikan sesuatu yang lama. Tujuan pendidikan yaitu
mengantarkan para siswa dalam melakukan perubahan-perubahan tingkah

laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri



sebagai sosok individu dan makhluk hidup (Huda, 2014). Siswa belajar
dengan mengeksplorasi lingkungannya dan proses berpikirnya.

Guru harus memiliki rencana pembelajaran sesuai dengan usia
siswa, sehingga mampu mengenali hasil berpikir siswa yang dicapai. Guru
pada tingkat sekolah dasar dengan pemahaman konseptual terhadap
perkembangan siswa mg_ng_e_ngi cara belajar yang tidak membosankan
pada siswa selﬂgolahﬁd.é.sar. Peméﬁéman_konseptual memiliki gambaran
tentang} sjab;siswa sekolah dasar yang sedéﬁ@‘berkembang dan bagaimana
mgreka berkembang, dalam menjabarkan \rﬁé{]genai karakteristik
6érkembangan anak usia sekolah dasar mengenai &gspek fisik, aspek
B’-@ologis, aspek kognitif, aspek bahasa dan aspek psikqgosial. Guru dalam
mlll'endesain pembelajaran yang akan dilakukannya pl_é.rlu memperhatikan
skil'ljskill siswa sesuai perkembangan usia peserta d|d|k

"--..___..Karakteristik pada usia siswa sekolah dagér memiliki hal penting
yang pe‘flu\diketahui, antara siswa satu dengaq,.é'i.swa yang lainnya, karena
setiap indvi.du"hié'rﬁii'iki-kan%kteristik't’idak“é,;ma atau berbeda. Siswa usia
sekolah dasar memiliki perubahan yang dapat dikategorikan sangat drastis
secara fisik maupun mental. Berikut beberapa karakteristik perkembangan

anak usia sekolah:



1) Perkembangan Fisik Siswa SD
Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh
termasuk kapasitas sensorik dan keterampilan motorik. Perubahan
pada tubuh/fisik ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh,
pertumbuhan tulang otot, serta kematangan organ seksual dan
reproduksi. Tubuh _r__e_m_ajg mulai beralih dari tubuh kanak-kanak
menjadi tu’lq_u.h oféﬂrﬂlg dewasa yéhg‘cirinya adalah kematangan (Sutirna,
ZOia):"'Eérkembangan fisik tubuh péa‘é‘\\anak sekolah dasar akan
/,rﬁengalami pertumbuhan pesat mulai dari, p\eftu‘r‘nbuhan tulang, otak
\')‘ dan otot. Pertumbuhan sejalan dengan ketahanan tl;buh anak, aktivitas
yang semakin tinggi, koordinasi tangan dan mata Ig'lbih baik.
2) Perkembangan Psikologis (Emosi dan Sosial) |
| Emosi pada usia sekolah dasar, ap'ék menyadari cara
p:éngungkapan emosi mulai dari pemikirgr’i diterima atau tidak
dite?ima. Emosi dapat diartikan sebagai '_p'é.rasaan atau afeksi yang
meliba&éh'k’drﬁbinasi antara gejolak fiéélogis (seperti denyut jantung
yang cepat) dan perilaku yang tampak (seperti senyuman atau ringisan)
(Desmita, 2008). Usia sekolah dasar pada anak memiliki
kecenderungan mengikuti apa yang sedang di pelajari dan membuat
gembira. Komunikasi sangat berfungsi dalam mengungkapkan emosi
dalam menginformasikan perasaan dan kebutuhan yang di inginkan

kepada orang lain. Anak mulai mempelajari mengendalikan dan



mengontrol emosinya, perkembangan ini membuat perluasan pada
lingkup yang ada pada lingkungannya mencakup keluarga, teman
sebaya dan apa yang ada di sekitarnya. Perluasan ruang lingkup
komunikasi berpengaruh terhadap anak dalam mengikuti perintah yang
diberikan keluarga ataupun orang dewasa, karena banyak terpengaruh
teman sebaya dalam _(_J_I_un_iaqya.

b. Perkembangan Kognitif Siswa S“e"kolah Dasar
Usja"’éekolah dasar dalam perkembangannya turut memengaruhi

kem_arr{puan kognitifnya  melalui rangsang'én\\ intelektual  dalam
q‘ignyelesaikan tugasnya yang mengunakan kemamb‘ij‘@n intelektual atau
I{emampuan kognitif. Perkembangan kognitif ikut berkémbang pesat, yang
bé.rarti dunia anak dan minat bertambah luas beg_-’i;tu pula apa yang
difé.,_muinya yang sebelumnya kurang menjadi perhati.én anak. Pikiran anak
usiax'sekolah seiring berjalannya waktu berkem_béng secara berangsur-
angsur,:"dgya pikir anak yang sebelumnya bersifat'fimaj inatif dan egosentris,
maka padél‘\"l'js'ia sekolah dasar daya pikir a-n'a'ii berkembang kea arah yang
lebih berpikir konkrit, rasional dan objektif. Daya ingatnya menjadi sangat
kuat, sehingga anak benar-benar berada dalam suatu stadium belajar
(Desmita, 2008). Pandangan Piaget anak usia sekolah dasar memiliki
pemikiran yang konkret dalam aktivitas mental mengukur peristiwa dan

objek nyata. Piaget (dalam Sutirna, 2013) membagi tahap perkembangan

menjadi 4 tahap sebagai berikut:



1)

)

Tahap Sensori Motor (0-2 Tahun)

Tahap ini ditandai dengan individu yang mulai berkomunikasi dengan
lingkungannya melalui alat indera dan dengan gerakan-gerakan.
Perkembangan kognitif tahap ini berdasarkan pengalaman langsung
dengan menggunakan panca inderanya. Tahap ini secara berangsur-
angsur anak mampu _m_emp__resentasikan realita melalui simbol dengan
menemukaq caré'd.él.am meméﬁdhi keinginannya. Perkembangan tahap

ini disifﬁpulkan dengan pemahaman paaa\\peristiwa juga objek yang
V4 N

:,férjadi pada dunia secara alami oleh tindakan sé‘ndiri.

Tahap Pra Operasional (2-7 Tahun) |

"-,I Tahap ini disebut dengan umum tahap intuitif yéitu perkembangan

fungsi simbol, bahasa, pemecahan masalah yang" bersifat fisik serta

3)

kemampuan mengategorisasikan. Proses berpik:ir masa ini ditandai

o.i"'eh keterpusatan, tak dapat diubah, dan eg_o:sentris. Perkembangan
taha‘b*-‘i_‘ni, dengan disimpulkan anak mempaﬁgun pengalaman terhadap
dunia &%-éia'ldi"'adaptas%yang"dil’éIU'ir'iS/-é‘ dan bekerja menggunakan
tahapan konkret saat anak mampu menguasai pemikiran logis.

Tahap Operasi Konkret (7-11 Tahun)

Proses berpikir anak harus konkret, belum bisa berpikir abstrak. Pada
masa ini menyelesaikan masalah anak menggunakan logika-logika
yang konkret yaitu bersifat fisik. Tahap ini pula anak sudah mulai

dapat menyusun kategori berdasarkan hierarki. Perkembangan tahap



ini, anak beranjak cukup dewasa dengan menggunakan pemikiran
logisnya, tetapi sebatas menerapkaan logika pada objek fisik yang
ditemuinya.
4) Tahap Operasi Formal (11 tahun ke atas)
Proses berpikir masa ini mulai abstrak, penalaran yang kompleks sudah
mulai digunakan, d_g_n _,__su_dah dapat menguji satu hipotesi dalam
mentalnya;/,Perk'é;rﬂlt.)angan taﬁéb ini, disimpulkan anak memperoleh
kemamb’txjﬁan mengenai berpikir secara a‘l;‘s\‘tr\ak dengan memanipulasi isi
4:,i’de kepalanya, tanpa ketergantungan pada ma\nipu!asi konkret.
C. I#;rkembangan Sosial Emosional Siswa Sekolah Da;br
Perkembangan anak mencakup bertambahnya ;ll<emampuan dalam
tulllbuh berupa fungsi tubuh yang lebih komplek menggﬁai pola yang teratur
has'i-l__l proses kedewasaan dengan mengerti konsep p':érkembangan berupa
pertuzfnbuhan, kematangan dan perubahan. Perk__er’hbangan tidak terbatas
menger{é‘i-‘_‘pengertian pertumbuhan yang serpa’l%in besar, melainkan apa
yang ada d| .daIaMnya-yaﬁg menga'r'id'u'nﬂg.“é’erangkaian perubahan yang
berlangsung secara terus- menerus yang bersifat tetap hasil fungsi
jasmaniah dan rohaniah pada diri individu menuju ke tahap kematangan
dengan melalui pertumbuhan, pematangan dan belajar. Perkembangan
memberikan hasil berupa bentuk bentuk dan ciri-ciri kemampuan baru
hasil dari tahap aktivitas yang sederhana menuju tahap yang lebih tinggi.

Perkembangan bergerak secara berangsur-angsur tapi pasti, melalui suatu



bentuk atau tahap ke bentuk atau tahap berikutnya, yang dari hari kian
bertambah maju, mulai pada masa pembuahan dan berakhir dengan
kematian (Deswita, 2008). Perkembangan pada kesimpulan umum yaitu
perubahan yang terjadi secara terus menerus tanpa henti.

Perkembangan sosial dalam hubungan sosial merupakan hasil
pencapaian kematangan_.____P_,e_rk__embangan sosial anak dipengaruhi oleh
bimbingan orar,]_g-tuéﬂfé.rhadap a5|.o'“e"k yang berlaku pada kehidupan sosial
yang Eialéai anak, kehidupan masyar‘é‘l‘{at\\ mengenai norma-norma
ke{bi-d/upan, dan pemberian contoh pada anak mer;gjén_gi penerapan norma-
ﬁ;rma dalam kehidupan kepada anak. Proses belaﬁar tersebut dapat
oi"-,iartikan, sebagai penyesuaian diri terhadap norrlflla- norma dalam
ké-,lompok, moral dan tradisi. Proses belajar menyesl_u:aikan diri terhadap
kelb__mpok, norma dan tradisi menjadi sebuah bqﬁtuk kesatuan dalam
memBe_ntuk proses belajar anak yang melit_)aikan komunikasi dan
kerjasarﬁ"a_dalam belajar menyesuaikan dirinyg,."".

Perkéfﬁbéhgan'*sosiak anak pada 'b.é-f’lgertian diatas, memberikan
penjelasan bahwa anak sebagai individu dapat terbentuk oleh orang tua,
lingkungan mayarakat dan orang dewasa yang ada di sekitarnya.
Perkembangan sosial yaitu proses dalam perolehan kemampuan
berperilaku yang sesuai tentang keinginan yang berasal pada dalam diri
seseorang dan sesuai dengan tuntunan dan harapan-harapan sosial yang

berlaku dalam masyarakat (Sutirna, 2013). Perkembangan sosial anak



dapat dilihat dengan cara berinteraksi dengan teman sebaya, orang dewasa,

dan masyarakat luas dengan menyesuaikan diri dengan baik.

Penanaman nilai sosial dalam anak perlu ditekankan pada

penyerapan nilai baik dan buruk, sehingga anak mampu berkembang

menjadi makhluk sosial yang sehat dan bertanggung jawab pada dirinya

dan sekitarnya. Tahap-ta_hap_ perkembangan pada anak dibagi menjadi

tahap berikut, yaitu (Sutirna, 2013):

1)

2)""‘-

3)

4)

Tahap’ﬁascalahir
Vs

:,»Anak suka ditinggal tanpa diganggu. Senangj ‘kgtika berkontak erat

dengan tubuh ibu. Menangis ketika merasa tidak Eénak, bila didekap

erat dan diayun dengan lembut anak berhenti menéngis.

. Tahap 1 bulan sampai 3 bulan

'""-Merasakan kehadiran seorang ibu dengan memaﬁdang ke arahnya bila

|bu mendekat. Lebih sering mengamati setlap gerakan orang yang
berada d| dekatnya Berhenti menangls saat dlajak bermain dan bicara
oleh S|apa saja 'yang bersikap ramah. .'

Tahap 6 bulan

Penuh minat pada segala sesuatu yang terjadi disekitar. Jika akan
diangkat, anak mengulurkan kedua tangan. Tertawa kecil saat diajak
bermain, walaupun bersahabat tetapi tidak langsung menyambut dan
memberi respon terhadap orang yang tidak dikenalnya.

Tahap 9 bulan sampai 12 bulan



5)

6)

Pada tahap ini anak sudah mengerti kata tidak, melambaikan tangan,
bertepuk tangan, atau menggoyangkan tangan mengikuti nyanyian.
Bermain dengan orang dewasa yang dikenal dan memperhatikan serta
meniru tindakan orang dewasa. Mulai memahami dan mematuhi
perintah yang sederhana.

Tahap 18 bulan samp__a_i 21 __bulan

Ketergantupgan"'tléﬁrhadap oraﬁdlain__dalam hal bantuan, perhatian dan

kasihfééyang. Mengerti sebagian apa y‘éihg\dikatakan kepada dirinya
V4 N

:,d/an mengulangi kata yang diucapkan oran\g‘~\~Qewasa dan banyak

bercakap-cakap. Pada usia 3 tahun sampai 5 tahuri"! anak sudah dapat

berbicara bebas pada diri sendiri, orang Iairf, bahkan dengan

| ‘mainannya, serta mampu berbicara lancar dan bermain dengan

""-kelompok. Anak kadang merasa puas bila berma_‘i'ﬁ sendiri untuk waktu

yéng lama dan mulai menyenangi Kisah seseq_réng/ tokoh dalam film.
TaH&p_\S tahun sampai 6 tahun |

Anak d;-p.ét' bergaul dengan sem'u;ei't'éfh-ﬁa.ﬁ; merasa puas dengan prestasi
yang dicapai, tenggang rasa terhadap keadaan orang lain, dan dapat
mengendalikan emosi.

Pendidikan yang paling utama adalah pendidikan orang tua yang

paling berkontribusi terhadap perkembangan anak. Tahap perkembangan

anak membutuhkan proses, tidak seperti makanan instan. Proses

perkembangan membutuhkan bimbingan dan perhatian orang tua, guru dan



orang orang terdekat dan lingkungan yang baik. Proses perkembangan
yang dilalui dengan selamat, mampu membawa anak menjadi pribadi yang
memiliki jiwa sosial dan emosional yang baik dan bertanggung jawab.
Perkembangan yang baik memberikan rentetan tercapainya perkembangan

pada tahap berikut dan berikutnya dengan baik.

2. Teori Belajar Siswa SD

Guru adalgh- oréﬁé yang me.r.ﬁ'iliki.__tugas dan tanggung jawab yang
besar dal/am”ﬁ;rkembangan peserta didik, ‘(;I‘éhgan cara mengembangkan
selurgh’/ potensi - kognitif, afektif dan psikom;)fbrj“k (Muhibbin dan
Hidgyatullah, 2020). Perkembangan peserta didik menantut guru mampu
mer{*.)bimbing siswa dalam membangun sendiri pengetahuzl;iln dan cara berpikir
siswédalam belajar siswanya. Proses belajar dan mengqj'ér menjadikan guru
tidak "'-_hanya menjadikan siswa objek pendidikan_,-,"; melainkan subjek
pendidiléan. Belajar dapat dikatakan sebuah stimu__l__u'"s dan respon terhadap
pemikiran,"‘"‘pgngetahuan dan pengalaman. Teo'rj.-"'.teori belajar yang dapat
digunakan dalha;n.i' 'rhé'r'\'jadikar’rlandasah"'délafﬁ-}nengimplemntasikan belajar

siswa sebagai berikut:

a. Teori Belajar Konstruktivisme
Pengetahuan perlu diasah dengan membangun pemikirannya dalam
proses belajar sehingga menjadi sebuah pengalaman nyata. Teori

konstruktivisme adalah dasar berpikir dalam bentuk konstektual, yaitu



pengetahuan yang dibentuk bertahap demi bertahap sehingga hasil tersebut
mampu diperluas melalui konteks yang sempit dan terbatas dan tidak
langsung sekaligus. Teori konstruktivisme, dengan ini menjadikan manusia
sendiri sebagai sarana membangun pengetahuannya serta menjadikan
pengalaman nyatanya sebagai pemaknaan dari hasil pemikirannya. Teori
konstruktivisme menjadj_l_gan__s_i_swa belajar dari pengalamannya sendiri,
sehingga tanpg .-sadé.rﬁ .siswa mé“rﬁiliki__pemahaman mengenai sebuah
pengalama‘r’ir./ ‘

" Guru mengembangkan potensi  diri sié‘wg dengan menjadi
fgéilitator, sehingga siswa berperan aktif mé‘hbangun sendiri
ﬁ"gngetahuannya melalui pemahaman. Pembelajara;rl] konstruktivisme
a&alah sebuah konsep pembelajaran yang didas._ai:rkan oleh sebuah
perhghaman terhadap proses pembelajaran yang diIaI__,d:i siswa adalah proses
mereko_ntruksi sebuah pengetahuan serta pengaiaman yang dilakukan
siswa te‘r"ée\but (Muhibbin dan Hidayatullah, 2020) Manusia menkontruksi
pengetahua“h‘-.déhgan'“bailﬁdan-'me'r'h'éh'a'f.r.l-iﬁ makna sesuai pengalaman
dengan nyata, karena pengetahuan bukanlah sebuah seperangkat fakta,
konsep atau kaidah yang secara instan langsung di simpulkan dan diingat,
melainkan diproses terlebih dahulu. Metode yang menarik dan sesuai
menjadikan proses belajar mengajar menarik, sehingga memberikan
kesempatan bagi peserta didik menuangkan pikiran kreaktifnya dan ikut

andil dan aktif selama kegiatan belajar berlangsung.



Peserta didik sebagai individu dalam mencerna sebuah pengetahuan
yang didapat, memberikan kesempatan bagi dirinya dalam mengemban
tanggung jawab sesuai kemampuan yang dimilikinya. Teori
konstruktivisme secara jelas oleh Vygotsky menyebutkan bahwa belajar
konstruktivisme adalah pengetahuan yang memiliki tingkatan atau jenjang
yang disebut deengan s_c_;aff_plc_jing (dalam Muhabbin dan Hidayatullah,
2020). scaffol}djng fﬁérﬁiliki arti. ."bem.b_grian bantuan terhadap individu
dalam ;nelé@éti tahap awal pembelajaran ‘|[;éi‘da\akhirnya bantuan tersebut
diKu-réngi. Teori konstuktivisme ini menekankan p\adapara bertukar pikiran
sgcara sering antara individu yang satu dengan yang Iai}h.

t;-,: Teori Belajar Behaviorisme |

| Pembelajaran  behaviorisme menekankalr.i: pada elemen
pempelajaran dengan memandang kehidupan ind_j-{}idu dengan adanya
stimlJ:"i'u_s atau input dan respon atau output. Beh__a\}iorisme berfokus pada
perlunyé{""~.gerilaku yang dapat diamati, sepe'[Ii"'.kejadian antar kejadian.
Pembelajar;h."ydri'g""berpijak pada teori '-Ib-é‘haviorisme ini memandang
pengetahuan adalah sebuah hal yang objektif, tetap, pasti dan tidak
berubah. Pengetahuan yang sudah terstuktur dengan rapi, menjadikan
belajar adalah sebuah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah

transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Siswa diharapkan memiliki

pemahaman yang sama tentang pengetahuan yang diajarkan. Proses



berpikir utama siswa adalah “meng-copy and paste” pengetahuan seperti
apa yang dipahami pengajar.

Proses belajar mengajar pada teori behaviorisme menganggap
siswa sebagai objek pasif yang selalu membutuhkan motivasi berupa
penguatan dari pengajar atau guru. Behaviorisme merupakan aliran
psikologi yang meman_dang ___individu lebih kepada sisi fenomena
jasmaniah, dqrj,_ -méhygﬂabaikan aélb'ék‘-as_pek mental seperti kecerdasan,
bakat, r/nin’é‘tr;ian perasaan individu dalam ke\‘g\‘i‘atan belajar (Susanto, 2016).
Pada behaviorisme, penilaian dihitung dengan mungukur hal-hal yang
Hyata misalnya tes tulis, hasil uji kinerja yang dlamaﬂl sehingga minat,
snkap, bakat dan motivasi tidaklah penting dan kurang dijangkau oleh
penllalan Implikasi  pada teori behawonsrne dalam  proses
perﬁbelajarannya sangat dirasakan terutama pada k__tiﬁrangnya ruang gerak
yangz‘-bebas oleh siswa, sehingga siswa k___u’fang kreatif, inovatif
berekspéiimen dalam mengeksplorasi potgtns"i.. dan kemampuan yang
dimilikinya.“- e e —

Teori behaviorisme relatif sederhana dan mudah dipahami karna
hanya berpusat pada perilaku yang dapat di amati. Penggunaan teori ini,
sering dilakukan guru yang lebih menyukai sistem pemberian reward dan
hukuman punishment terhadap perilaku siswa. Penggunaan teori ini

memiliki kekuatan perencanaan dan penilaian pembelajaran. Hubungan



antara stimulus dan respon dalam kegiatan belajar mengajar diperkuat agar
pemberian stimulus kuat dan menetap. Pemberian hukuman pada teori
behaviorisme memegang peranan penting dalam proses belajar. Guru
dalam hal ini harus lebih ekstra keras dalam mengasosiasi stimulus respon
secara tepat.

c. Teori Belajar Human_i_s_ti_k_ __

Perubah,an at"é.ﬁﬂ .perkembér.igan-p_ada aktivitas jasmani dan rohani
dalam méﬁéuasai pengetahuan sebaga‘i\\“‘rangkaian pembentukan
kepr-ibadian menyeluruh dalam belajar. Pembelajf;lr\an\humanistik menaruh
d;rhatian bahwa pembelajaran yang pokok yaitu G'paya membangun
kbmunikasi dan hubungan individu dengan individq’l maupun individu
déngan kelompok menurut Abraham Maslow (dg’iam Sumantri dan
Ahh}ad, 2019). Humanistik menganggap subjek n_j’éreka adalah peserta
didikz"'yang bebas dan merdeka dalam menetapkan___ti)juan hidupnya. Peserta
didik pé{dq teori ini lebih dituntun agar me'mi"l.iki rasa tanggung jawab
terhadap hi‘aljbhyé"dan-yaﬁg ada"disék'ité-fﬁ-j’/a. Proses belajar pada teori
humanistik ini berpusat pada pengembangan kepribadian, kerohanian,
perkembangan tingkah laku serta mampu memahami fenomena di
masyarakat. Bentuk kesuksesan pada teori ini adalah peserta didik merasa
nyaman dan bersemangat saat proses pembelajaran dan adanya cara

berpikir positif, pengendalian dirinya dan tingkah laku.



Manusia memegang kendali penuh atas hidupnya dan perilakunya,
berhak mengembangkan sikap dan kepribadiannya. Teori humanistik ini
menganggap belajar bertujuan untuk menjadikan manusia selayaknya
manusia, keberhasilan belajar dapat dilihat dengan peserta didik mampu
mengenali dirinya dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Humanistik
berupaya mengerti tingkgh _,_I_ak__u belajar menurut pandangan dari peserta
didik dan bukaq_ dari"'b'ér.]dangan péﬁ'gamat. Pendidik hanya sebatas sebagai
fasilitat/()r/’,"éghingga sikap dan pengetahuaﬁ\fher\upakan hal penting dalam
mqnc/apai tujuan pengaktualisasian diri da\la{m\ lingkungan yang
H;endukung. Manusia adalah makluk spesial yang men;‘bunyai potensi dan
rﬁotivasi dalam mengembangkan dirinya maupun per;.illakunya, sehingga
m:akluk hidup adalah individu yang sudah sepantas._-r’\:ya merdeka dalam
mehgembangkan dirinya. |

3. Media Pémbelajaran

a. Pengerfign Media Pembelajaran
PrdgéS"belaja_r,_menggia_r_ } _atau,-pr-o's‘ééﬁlpengejaran adalah kegiatan
yang dapat memengaruhi peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Tujuan belajar mengantarkan siswa dalam
perubahan-perubahan tingkah laku intelektual, moral dan sosial supaya
menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya dan
lingkungan yang ada disekitarnya. Metodologi pembelajaran adalah

metode dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan



siswa agar bahan ajar yang disampaikan kepada siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran. Dalam teknik pengajaran dapat dibantu dengan media
pembelajaran atau alat bantu mengajar. Media adalah alat untuk
menyampaikan informasi dan sumber informasi kepada penerima
informasi. Media pembelajaran digunakan guru dalam membantu
menyampaikan informas_,_i___at_au__ materi kepada siswa. Media pengajaran
dapat meningkq_tkan"bﬂrﬂdses belaja.rméiswa dalam pengajaran, keberadaanya
juga dt\aréﬁi;an dapat meningkatkan hasil‘ﬁb\éiajar yag dicapainya (Huda,
20;,45. Penggunaan media pembelajaran membarxlt\u\g‘uru dalam memberi
d;tunjuk kepada siswa pada materi yang dituju, sehiﬁbga meningkatkan
ha5|l pembelajaran yang diraih siswa. |

Dunia pendidikan dan belajar siswa yang semakln maju menuntut
gur'u__. menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam memperbarui segala cara
pengé}aran yang efektif bagi siswa. Pembelajaran': media dapat diartikan
sebagai alat dan sarana untuk memperoleh segala informasi dan bahan
pembelajaran yang ‘mempermudah seorang tenaga pendidik dan guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah
satu alat bantu mengajar bagi guru dalam menyampaikan materi
pengajaran, meningkatkan kreativitas siswa dan meningkatkan perhatian
siswa dalam proses pembelajaran menurut Ruth Lautfer (dalam Tafonao,
2018). Media mendorong siswa dalam memusatkan perhatiannya dengan

lebih termotivasi. Media membantu menghilangkan rasa jenuh siswa dalam



melakukan proses pembelajaran. Peranan media adalah sebuah kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan.

Media pembelajaran difungsikan dalam meningkatkan kualitas
belajar dan mengajar. Dunia pendidikan yang semakin maju membuat
media pembelajaran harus dfungsikan oleh guru dalam menerapkan
pembelajaran secara inq_\__/at_i,f _bukan hanya sekedar menerapkan. Guru
sebagai tenagg . péﬁ&idik haru.s'“ menyediakan segala pengetahuan,
keterarﬁpiléﬁfdan nilai-nilai yang dapat ditéféan, dengan menggunakan
quié apa yang cocok sesuai perkembangan zar;wéh.\Pemanfaatan media
d;mbelajaran seharusnya merupakan bagian yangx:| harus mendapat
p%rhatian dari guru sebagai fasilitator dalam setiap keg;.iatan pembelajaran
('I;'afonao, 2018). Setiap tenaga pendidik perlu memp_élajari cara memilih
dari"-__lmenetapkan media pembelajaran yang sesu_a’i pencapaian tujuan
pemt;él_ajaran dalam proses pembelajaran yang op_ti"mal.

. Fungsi dan manfaat media pembelajaran

Metz‘.l.i.é."pér'ﬁb'ei'ajaram datam""p'éhéé-ﬁnaanya sebagai alat dalam
membangkitkan motivasi dan semangat siswa dalam memancing rasa ingin
tahu siswa dan merangsang cara berpikir selama kegiatan pembelajaran.
Pengunaan media pembelajaran juga membantu guru dalam menjadikan
proses pembelajaran menjadi efektif saat berlangsung dan penyampaian

materi pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang dicapai. Sebagai alat



komunikasi, media pembelajaran memiliki fungsi secara luas diantaranya

menurut Oemar Hamalik (dalam Tafonao, 2018):

1) Fungsi edukatif media komunikasi, yakni bahwa setiap kegiatan media
komunikasi mengandung sifat mendidik karena di dalamnya
memberikan pengaruh pendidikan.

2) Fungsi sosial media____kgm_l_mikasi, media komunikasi memberikan
informasi alg_tual dan pengalafﬁén‘dalam berbagai bidang kehidupan
sosial/‘r'é}’lﬁg.

p / N\
3) /,I,T-Ungsi ekonomis  media komunikasi, med“ra\ komunikasi dapat
\ digunakan secara intensif pada bidang-bidang pedagij’élng dan industri.
4) Fungsi politis media komunikasi, dalam bidaﬁg politik media
II"'-,_komunikasi dapat berfungsi terutama politik pemba}ﬁgunan dan material
fn__laupun spiritual. |

5) Fdh.gsi seni dan budaya media komunikasi, pe’fkembangan ke bidang
seni dan budaya dapat tersebar lewat meditg, k.omunikasi.

M-é'hfaét'"”pembelajaran’"'rﬁéhgéﬁ-f‘makan media pembelajaran
khususnya gambar berseri atau timbul, mampu meningkatkan fungsi media
visual dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan media
pemelajaran dengan gambar berseri membantu siswa dalam melihat bentuk
visual apa yang dibicarakan dan menarik rasa ingin tahu siswa. Dasar dari

manfaat penggunaan media adalah sebagai alat komunikasi saat proses



belajar mengajar. Alasan pertama berkenaan dengan manfaat media

pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain (Huda, 2014):

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para S|swa dan memungklnkan siswa menguasai tujuan
pengajaran Ieblh balk .

3) Metode’ mengajar akan lebih bervariasi, tldak semata mata komunikasi
Jyerb/al melalui penuturan kata-kata oleh guru, *\sghlngga siswa tidak

\ bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi l;|ila guru mengajar
"‘-,I untuk setiap jam pelajaran. |

4) Slswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
m__lendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas Iqin seperti mengamati,
mé"lakukan dan mendemonstrasi kan, dan Iain-._l.a:in.

Peranan medla pembelajaran |

Peranan media pembelajaran’ dalam broses belajar dan mengajar
sangat penting dilaksanakan oleh tenaga pendidik, peranan media
pembelajaran dapat digunakan dalam menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima melalui media pembelajaran. Penggunaan alat- alat media
pembelajaran oleh guru dalam berkomunikasi dengan siswa saat kegiatan
proses belajar mengajar berlangsung menjadikan komunikasi lebih terarah

dan saling memahami apa yang sedang dilihat dan di lakukan. Media



mengandung pesan yang membuat siswa menjadi lebih semangat dalam
belajar dan menumbuhkan motivasi belajar, sehingga tidak mudah bosan
dan memudahkan dalam meraih tujuan-tujuan belajar. Penggunaan media
pembelajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan, artinya media pembelajaran adalah sumber belajar yang
memudahkan dalam mgr_np_e_r(__)leh pengetahuan, keterampilan maupun
sikap. Dari pe'r)jelas'éﬂrllﬁ di atas di.s'iﬁ]pullgan bahwa peranan media dalam

proses peng'é{j"aran dapat ditempatkan sebag‘f;i“be\rikut (Huda, 2014):

1) /ATat/ untuk  memperjelas bahan pengajaxlrén\ pada saat guru
\ menyampaikan materi pelajaran. Dalam hal ini meaia digunakan guru
"‘-,I sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan péngajaran.

2)II"'-,_AIat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalla’:n untuk dikaji lebih

I'a_.njut dan dipecahkan oleh para siswa dalam prq,s‘f:es belajarnya. Paling
tid'ék guru dapat menempatkan media sebagai __st'jmber pertanyaaan atau
stiml‘j"l‘agi belajar siswa. |

3) Sumber Mt.:-)é'lraj'a'r'”'bagi siswa, artinya medla tersebut berisikan bahan-

bahan yang harus dipelajari oleh para siswa baik individual maupun

kelompok. Dengan demikian akan banyak membantu tugas guru dalam
kegiatan mengajarnya.

Media sebagai alat dan sumber pengajaran tidak bisa menggantikan

guru sepenuhnya, media tanpa guru artinya sebuah hal yang mustahil dalam

meningkatkan kualitas pengajaran. Peranan guru masih sangat diperlukan



walaupun media sudah merangkum semua bahan pengajaran yang
diperlukan siswa. Guru berkewajiban membantu siswa tentang apa yang
harus dipelajarinya. Adanya media siswa dapat mempelajari apa yang
diperoleh dari apa yang dipelajarinya dan hasil apa yang dapat dibuat oleh
media untuk siswa. Media bukanlah tujuan melainkan alat dan sarana untuk
mencapai tujuan pengajaran
. Macam- macam medla pembelajaran
Medla pembelajaran sebagai alat dalam membantu proses belajar
mqmpu/nyal beberapa macam jenis. Perkembanganx media yang pesat,
d}/mana masing-masing media yang ada punya ciri-ci&.ﬂi dan kemampuan
séndiri. Media pembelajaraan adalah sebuah sarana, ;rlnetode dan teknik
yc';ng digunakan dalam interaksi dalam proses pemb_élajaran di sekolah.
Perﬁakaian media pembelajaran dalam prosesf belajar mengajar
membangkltkan keinginan dan minat yang baru ‘Berdasarkan mengenai
pendapat medla tersebut diatas, maka j Jenls-Jenls medla pembelajaran dapat
dlkemukakan sebagal berikut (Rahma, 2019)
1) Media visual diam
Media visual diam adalah media cetakan dan grafis, pada proses
belajar dan mengajar paling banyak dan sering digunakan. Media ini
termasuk kategori media visual non proyeksi yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima pesan (dari guru kepada

siswa). Pesan yang dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf-huruf,



gambar-gambar dan simbol-simbol yang mengandung arti disebut
“media grafis”. media ini termasuk media yang relatif murah dalam
pengadannya bila ditimbang dari segi biaya, macam-macam media
grafis adalah gambar/foto, diagram, bagan, poster, media cetak, buku.
2) Media display
a) Papan Tulis/ White Board
Salah satu medla penyajlah urituk proses belajar mengajar adalah
”/papan tulis, dan white board”. kedua medla ini dapat dipakai untuk
:},/penyajian tulisan-tulisan, sket-sket gambar de_nngan menggunakan
‘; kapur/spidol white board baik yang bewarna atauu&)un tidak bewarna.
Maksut dari warna tersebut adalah agar tulisan Iébih jelas, menarik
dan dapat berkesan bagi peserta didik yang akan menerlmanya
b) Papan Flanel |
Papan flanel adalah media visual yang efektlf untuk menyajikan
pesan pesan tertentu kepada sasaran dldlk Papan berlapis kain flanel
dapat dlllpat sehmgga prakis. Gambar gambar yang akan disajikan
dapat dipasang dan dilepas dengan mudah, sehingga dapat dipakai
berkali-kali.
c¢) Flip Chart
Peta/flip chart adalah lembaran kertas yang berisikan bahan

pengajaran, yang tersusun rapi dan baik. Penggunaan ini adalah salah



satu cara guru dalam menghemat waktunya untuk menulis di papan
tulis.

d) Gambar mati yang di proyeksikan
Dengan menggunakan proyektor, informasi yang akan di
informasikan ke layar sehingga informasi berupa: tulisan, gambar,
bagan akan menjad_i___l_eb_,i_h__besar dan lebih jelas dilihat oleh siswa yang
dimaksuq,_ gamﬂt;ér. mati (sti.lllh 'lpictu_re) adalah berupa: gambar, foto,
diagr’é}’r;, tabel, ilustrasi, dll, baik ber\)\;éifna hitam maupun putih yang

4}/r/e|atif berukuran kecil, agar gambar ters\e\bu\t“ dapat dilihat atau
disaksikan dengan jelas oleh seluruh siswa di d&lam kelas dengan
jalan diproyeksikan ke suatu layar (screen;.)l. Pada dasarnya
OPH/OHT berguna untuk memproyeksikan traqéparan ke arah layar

yang jaraknya relatif pendek, dengan hasiI__,-’:Qambar/tulisan yang
:""'cukup besar. Proyektor ini direncanakgn: dibuat untuk dapat
dié’uQakan oleh guru di depan kelas q,e"ﬁgan penerangan normal,
sehin‘g‘;”gé' tetap 'terjad'rkomuni‘ka'éi"'anﬂt.él-fé guru dengan siswa.

Media pembelajaran erat dengan tahapan berpikir, karena
tahapan hal-hal abstrak dapat dikonkretkan. Penyederhanaan dan
pengkonkretan membuat siswa dapat mempelajari wujud yang jelas dan
nyata. Konsep berpikir abstrak anak dapat dituangkan dengan wujud

konkret yang mudah dipelajari oleh siswa. Penggunaan media



pembelajaran oleh sebab itu, sangat dianjurkan dalam meningkatkan
kualitas pengajaran.

Media pembelajaran yang digunakan dalam membantu proses
belajar mempunyai beberapa macam jenis tergantung ahli yang
menjabarkannya. Menurut Andriyani (dalam Fadillah, 2012) membagi
media dalam beberapq_ke_,_lrompok, yaitu:

a) MediaAUdid ~
/Yaif't;sebuah media pembelajaran‘\i}ang mengandung pesan dan
" bentuk  auditif (pendengaran), serta | \hapya mengandalkan
keterampilan suara saja, seperti radio dan kas,et?|
| b) Media Visual |
Yaitu media yang hanya mengandalkan inderf_';i: penglihatan.
). Media Audiovisual |
.Yaitu media yang mempunyai unsur suare__a_..dan unsur gambar.
"‘"‘*-‘_‘I&Deneliti menggunakan media pop-up,.bbok sebagai media dalam
bentuk Qérﬁ'ba'r"yang-dapat timbul"bé'rUbélﬂrbuku yang merupakan media
visual yang berisi urutan gambar yang saling berkaitan dan menyatakan
sebuah peristiwa. Media visual jenis pop-up book digunakan untuk
merangsang daya pikir anak dalam menuangkan ide, pemikirannya dan
pemahaman mengenai apa yang disampaikan oleh tenaga pendidik.
Kerumitan mengenai sistem pemahaman materi yang dipikirkannya

dapat diatasi dengan menggunakan media.



e.

Prinsip-prinsip pemilihan dan penggunaan media pembelajaran

Pemilihan sistem penyampaian untuk pembelajaran sesuai media
yang akan digunakan, menuntut pengajaran meliputi segala kebutuhan
dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai apa yang direncanakan. Prinsip-
prinsip seperti tingkah laku dapat diamati. Prinsip-prinsip active learning
sangat cocok dalam melih__a_t penyesuaian pembelajaran yang dialami siswa.
Prinsip active 'Iﬁearni"riﬂgﬂ édalah tihékah laku yang mendasar yang nampak
atau dipat”a;lihat dan menggambarkan ké%é‘rlibatan siswa dalam proses
bellkajér mengajar baik secara mental, intelektuail\‘dg‘n emosional secara
H';nyak hal dapat diisyaratkan dengan keterlibatan Iang;éung dalam bentuk
B"grbagai keaktifan fisik. Pemilihan media dengan car;é yang ideal dapat
bérdasarkan keputusan pada tujuan pembelajaran, !(’:arakteristik peserta
didi'lg, konteks kinerja, sasaran dan persyaratan penil__‘ei:ian.

.pemiliha” media yang digunakan guru har__u'é sesuai kebutuhan dan
kondisi ‘be§erta didik. Media yang digunakgn’".adalah media yang yang
sudah terseaié'd'i' sekolah atau belum, 'r"n'elb.l.i; sudah sesuai dengan tujuan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau belum dan media yang digunakan
terjangkau atau tidak. Kesalahan dalam pemilihan media berdampak pada
ketidaksampaian informasi yang diberikan. Maka ada beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah (Rahma, 2019):

1) Tujuan Penggunaan



Tujuan penggunaan ini adalah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan
dicapai pada materi. Media pembelajaran apakah dapat mencapai
ketercapaian tujuan pembelajaran pada kognitif, afektif dan
psikomototik siswa. Pemilihan media harus sesuai dengan materi yang
akan disampaikan, ap_ak_ah __menggunakan media audio, visual diam,
visual gerak(,ﬁ_audiﬂd.;/.isual gerai{"étau._s__ebagainya.

2) Sasiran"ﬁ'eﬁnggunaan media
Sasaran media adalah siapakah yang aI;an menggunakan media.
\ Bagaimanakah karakteristik pengguna media, Iderapa jumlahnya,
"‘-,I bagaimana motivasi dan minat belajar mereka. Sasa(an pengguna media
"':,_ini sangat penting dilakukan karena akan berdarﬁpak pada manfaat
pgnggunaan media sebagai media dalam men_y’émpaikan informasi.
Pez'hgguna media dapat mengambil manfaat da__r_i"'penggunaan media.
3) Kargkt_faristik media |
éébéldrﬁ""’meﬂggunakan"""rhéd.i; guru harus memahami
karakteristik media yang digunakan. Karakteristik media yang
digunakan harus sesuai dengan sasaran pengguna media dan tujuan
penggunaan media. Kelebihan dan kelemahan media yang digunakan
juga harus diperhatikan. Perbandingan pada media diperlukan sebelum
memilih media pembelajaran yang tepat.

4) Waktu



Dalam pemilihan media, waktu juga perlu diperhatikan. Waktu
yang dimaksud adalah mulai dari persiapan, pengadaan media serta
waktu penyajian media pembelajaran. Jangan sampai media yang telah
dipilih memakan banyak waktu pada saat kegiatan pembelajaran.

5) Biaya

Penggunaan __r_n_e_,_d_ia__ pada dasarnya dimaksudkan untuk
meningkatlgan éfﬂi;,iénsi dan .éf'ekti.\_/_i\tas pembelajaran. Faktor biaya
juga/h'éﬁjs diperhatikan, jangan sarﬁﬁé“rxmedia yang telah dipilih

//r‘he/makan banyak biaya.
6) Ketersediaan |

Media yang akan digunakan apakah tersq’dia di lingkungan

sekitar baik itu tersedia di sekolah atau di pasaranl_.-’:Jika belum tersedia
"'-gpakah guru bisa membuat sendiri dengan kema_gfnpuan, waktu, tenaga
dan sarana yang tersedia untuk membuatnya.____.

Kedhd_ykan media pembelajaran dalam thﬁponen metode mengajar
adalah sebuha.l.h.'u'péya'dalarrrmeﬂing'katkéh '-|.o.-r-;33es interaksi guru siswa dan
siswa dengan lingkungannya. Fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar, yaitu menunjang penggunaan metode
mengajar yang dilakukan guru. Penggunaan media diharapkan mampu
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehingga memengaruhi

kualiatas hasil belajar siswa.



4. Pop-Up Book
a. Pengertian Pop-Up Book

Pembelajaran yang kondusif dapat terbentuk dengan adanya
antusias siswa dan fokus siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pop-up book adalah buku berisi gambar yang bisa ditegakkan dan bergerak
ketika halamannya dibulfg_ sertg menampilkan gambar yang menarik dan
indah sehinggaxmem“l:;lﬂJ.a.lt kesan rhéhakju__bkan (Umam dkk, 2019). Pop-up
book n)enéhgﬁilakan kesan yang istimewa‘lﬁnbagi pengguna pertama kali.
Bu}ku/ yang menampilkan potensi untuk timbulxo\lan‘\ kreasinya terhadap
I&;rtas pada lipatan yang dapat memvisualisasikan cerit& lebih menarik dan
témpilan gambar yang mampu bergerak atau tir;'ﬁbul saat dibuka
hé‘l_amannya. Media pop-up book adalah sebuah bukg.-’:dengan bentuk tiga
dirh‘gnsi yang menunjukkan visualiasi cerita ya_,ri:g berurutan dengan
mene{ikjubkan dengan adanya gambar yang dap__at: bergerak, berdiri dan
timbul ‘I"{"e_t‘ika halamannya dibuka. Media g,e‘iﬁbelajaran yang inovatif
contohnya Ebb-’up"book- coeek-untuk"'r’riéhdﬁ-kung pembelajaran, sehingga
mampu menarik rasa perhatian dan ingin tahu yang tinggi.

b. Manfaat Pop-Up Book

Perkembangan aman yang semakin maju, menghasilkan banyak
inovasi terhadap dunia media pembelajaran. The ability to stimulate
children's imagination has been limited by the pop-up books available

today because the pop-up devices have been physically integrated into the



book (Suryana dan Sari, 2019). Kemampuan untuk merangsang imajinasi
anak-anak telah dibatasi oleh buku pop-up book yang tersedia saat ini
karena perangkat pop-up book telah terintegrasi secara fisik ke dalam buku.
Inovasi media pembelajaran contohnya adalah pop-up book, sebuah bentuk
buku yang berbentuk tiga dimensi yang muncul akibat adanya lipatan pada
halaman sehingga meng_has_i_lkan sebuah gambar yang mampu berdiri,
timbul bahkan'pergéfai(.. Media pc.)..p'?up-book memiliki berbagai manfaat:
1) Mengaj;kan anak  untuk Iebir‘\\““\menghargai buku  dan
/,»rhemperlakukannya dengan lebih baik. |
Z) Mendekatkan hubungan anak dengan orang tua. \
3) Mengembangkan kreatifitas anak.
4) Merangsang imajinasi anak.
5) "'-_!\/Ienambah pengetahuan hingga memberikan ggf'fnbaran bentuk suatu
l:;é.r_]da.
6) Daﬁét_\digunakan sebagai media untuk m,eﬁanamkan kecintaan anak
terhadéé membaca

Penggunaan media pembelajaran pop-up book, membantu dalam
menjembatani siswa dalam menghubungkan imajinasinya dengan situasi
kehidupan nyata dan simbol yang mewakili. Kemampuan berpikir dapat
terasah dengan memberikan gambaran mengenai kreatifitas dan jiwa
berpikir kritis. The benefit of a Pop-up book is that a pop-up book is able

to display real objects that are realized in three-dimensional images so that



it is easier for children to know objects and the teacher will be easier to
provide material to be taught and pop-ups (Wulandari dkk, 2020). Media
pop-up book membantu siswa dalam menjadi media yang mewakilkan
kemenarikan yang tinggi dan memunculkan keinginan dalam mendorong
rasa ingin membaca dengan mandiri sesuai kemampuannya dengan
terampil, sehingga penel__i_t_i merasa yakin bahwa media pop-up book ini
dapat memban’ty daléfﬁ .meningka.t.kén‘ pemahaman siswa.

c. Kelebiha; da‘r’irtkekurangan Pop-Up Book

/,»I\’/Iedia pembelajaran tentu mempunyai kelebi\hén‘_‘maupun kekurangan

rﬁi“ésing-masing. Pada hakikatnya media pembelajaraﬁ| digunakan untuk

rﬁelengkapi supaya memaksimalkan selama prqées pembelajaran

bé'klangsung. Kelebihan maupun kekurangan pada se(i’ép media pasti ada,

tida'k__l terkecuali pop- up book. Kelebihan dan kekq,féngan media pop-up

book ;'/-a_ng diadaptasi dari Sylivia dan Hariani (dal__afn Umam, 2019) adalah

sebagai B"e_r\ikut: '.

1) Ke|ebih$ﬁ"média-fpop-upbook-*"""""

a) Memberikan visualisasi puisi yang lebih menarik mulai dari
tampilan gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya di buka atau
bagiannya digeser.

b) Memberikan kejutan-kejutaan dalam setiap halamannya yang

dapat mengundang ketakjuban ketika halamannya di buka



sehingga pembaca menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan
dihalaman berikutnya.
c) Memperkuat kesan yang ingin disampaikan.
d) Memberi kemudahan dalam memahami isi materi.
e) Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat buku semakin
bermakna.
2) Kekurangan medla pop-up book %,
a)- Waktu pengerjannya cenderung Ieblh lama karena menuntut
ketelitian yang lebih ekstra. \
\ b) Belum ada yang menjual media pop-up booizI berisi media yang
kita inginkan. Karena umumnya media pop-l;jlp book yang dijual
| berisi tentang cerita rakyat, dan foto album.l_.-’:

“"""-Media pembelajaran pop-up book yang dipi’iih peneliti, dengan
menlmbang aspek kemenarikan media. Pada usia anak sekolah dasar, media
yang menarlk seperti pop-up book yang ber|5| kejutan disetiap halaman
dlharapkan mampu “menjadi sarana dalam penyampaian materi yang
menunjukkan visual sebuah benda dalam bentuk gambaran konkret yang

disimpan secara ringkas dan menarik minat membaca siswa yang dalam

tingkatan rendah ke tinggi.



5. Pemahaman Materi
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah proses, cara dan perbuatan memahami atau
memahamkan. Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013)
diartikan sebagai “kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan
yang dipelajari”. Pemahaman_menurut Bloom ini berpacu pada seberapa
besar siswa mampu rﬁenerlma méhnyerap, dan memahami pelajaran yang
dlberlkﬁnoleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami
serta mengertl apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang
d‘lrasakan berupa hasil penelitian atau observasi Iangsuﬁg yang dilakukan.
Pemahaman adalah sebuah kemampuan untuk mengertl apa yang sedang
dlkomunlka5|kan dan dapat menerapkan ide tanpa harus mengaitkan
dengan ide lain dan juga tanpa melihat ide |tu dengan mendalam.
Pemahaman mencakup mempertahankan, membedakan dan mengerti.
Pemahaman adalah hasil belajar, mlsalnya peseta didik dapat menjelaskan
dengan susunan kallmatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau di
dengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan
menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain (Sudjana, 2005).
Penyerapan mendalam terhadap materi yang dipelajari adalah salah satu

bentuk aspek yang dapat meningkatkan kualitas diri seseorang.



Pemahaman sebagai bentuk penyerapan arti suatu materi bahan
yang sedang dipelajari. Tingkat pemahaman yang diharapkan mampu
mengerti arti, konsep, situasi, fakta yang diketahuinya. Pada hal ini
penerima informasi tidak hanya hal secara perkataan melainkan mampu
memahami secara konsep pada masalah atau fakta yang ditanyakan. Pada
hakikatnya pemahaman a_1_<_j_al_,ah __sebuah daya serap individu dalam
mengerti pemi}lg_i ran yang disampa.limkan informan terhadapnya secara tepat
sasaran daﬁ/g"‘t’ma. Seseorang dapat dikatakéﬁ\‘memahami apabila mampu
mengo:ganlsaakan mengutarakan apa yang dlserap dan dipelajarinya
dengan mengutarakan kembali kalimatnya sendiri. |
b?. Macam-Macam Pemahaman

| Pemahaman di bedakan menjadi dua, ._.-’:yaitu pemahaman
'""-konseptual dan prosedural. Adapun macam—’::macam pemahaman
matematls menurut Hiebert dan Levefre (dalam Abidin, 2012) ada dua
yaltu
1) Pefnéhéfhéh'KOﬁseptuai'"""'"'""

Pemahaman konseptual adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya
baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang sehingga
orang tersebut mengerti apa yang disampaikan. Pengetahuan

konseptual merupakan pengetahuan yang memiliki  banyak

keterhubungan  antara  obyek-obyek ilmu  pengetahuan



2)

sosial(seperti fakta, skill, konsep atau prinsip) yang dapat
dipandang sebagai suatu jaringan pengetahuan yang memuat
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Pemahaman Prosedural

Pemahaman Prosedural adalah pengetahuan tentang
urutan kaidah- kaldah prosedur prosedur yang digunakan untuk
menyelesalkan soal-soal. Prosedur ini dilakukan secara bertahap
darl pernyataan yang ada pada soal menuju pada tahap
penyelesaiannya. Salah satu ciri pengetahugn prosedural adalah
adanya urutan langkah yang akan ditemﬁ'uh”sesudah suatu
langkah akan diikuti langkah berikutnya”. |

Pemahaman yang mendalam ._aiperlukan seperti

pemahaman konseptual dan pemahaman,-":prosedural. Apabila

salah satu dari pengetahuan konsep-t'ual dan pengetahuan

brpsedural tidak ada, maka pemahamah mengenai materi tersebut

tidak.débéf ‘dipahami 'sééé’r'ﬁafrﬁéh-dalam. Jadi kedua pemahaman
tersebut diperlukan, karena saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Siswa dalam memahami haruslah didorong supaya
memahami konsep-konsep dasar dengan tidak mengahayal saja.

Teknik menjawab pertanyaan dasar dengan tetap menekankan



aspek pemahaman konseptual sehingga mencapai pemahaman
yang mendalam.
c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemahaman
Pencapaian terhadap tujuan pembelajaran adalah sebuah tolak ukur
awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang
memengaruhi pemahama_l_r_\_ _§el<__aligus keberhasilan belajar siswa ditinjau
dari segi kem'aﬂmpuérﬂiﬁ;.Jendidikar.lm 'édala_h sebagai berikut(Djamarah dan
Zaini, 2096')'}"’”
) V4
1) /l,T-’ujuan
\ Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai l%asaran yang akan
"‘-.H dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perurr;ilusan tujuan akan
""-,_mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukarl_f:oleh guru sekaligus
h]emengaruhi kegiatan belajar siswa. |
2) Gﬁru
Guru adalah tenaga pendidik yang'_,rﬁ'émberikan sejumlah ilmu
pengetat‘{ﬁéh' pada peserta didik"di”éékéiéh. Guru adalah orang yang
berpengalaman dalam bidang profesinya. Guru dituntut untuk
memberikan suatu pendekatan atau belajar yang sesuai dengan keadaan

peserta didik, sehingga semua peserta didik akan mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.



3) Peserta didik
Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Peserta
didik memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi
yang berbeda. Peserta didik adalah objek dan subjek pasti dalam
kegiatan belajar mg_n_g_aja_r. Cara penyerapan materi atau tingkat
pemahaman pesé&fé didik befbéda—.beda.
4) Keg/iat/eih/éengajaran |
Kegiatan pengajaran adalah proses te\rjédj‘nya interaksi antara
\/ guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajar Hwengajar. Kegiatan
pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yg’lmg diciptakan guru
dan memengaruhi pemahaman materi oleh siswa. l_F;roses pembelajaran
"'-i_lni juga dipengaruhi oleh keterampilan guru dalg‘?n mengolah kelas.
5) Slj"asana evaluasi
""‘*-‘_!(eadaan kelas yang aman dan'_,.d'i.siplin juga berpengaruh
terhada“ﬁ.)- firrig'ka't'pemahaman*st"éffé d|d|k pada materi soal ujian yang
sedang mereka kerjakan. Artinya suasana berpengaruh dalam hal
konsentrasi dan kenyaman siswa dalam menciptakan pemahamannya.
6) Bahan dan alat evaluasi
Bahan dan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang
terdapat dalam kurikulum vyang digunakan untuk mengukur

pemahaman siswa. Penguasaan secara penuh yaitu pemahaman siswa



tergantung pula pada bahan evalusi atau soal yang diberikan guru
kepada siswa. Jika siswa telah mampu mengerjakan atau meenjawab
bahan evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakan paham
terhadap materi yang telah diberikan.

Penyampaian informasi kepada orang yang disampaikan
berpengaruh terhadap pe__r_nahar__nan apa yang akan didapat oleh penerima
informasi. Pe}r]’yamb;i.én inforrhééi “yang bagus dapat memudahkan
peneriTa/i‘hi;;rmasi dalam memahami apa‘\S}a‘ng sedang dituangkan pada
sath-’komunikasi. Faktor-faktor yang mempenga;riihj\ pemahaman ada 2
y;itu (Wardani dkk, 2013): \
1) Faktor Internal

Intelegensi.  setiap individu itu berbl_é:da, cara berpikir
.“"-rlnenggunakan kemampuan intelek yang dimi,-lfikinya. Kemampuan
iFi’teIegensi berupa, cepat tidaknya daya tang__l__(ép dan cara pemecahan
maé'i'ah melalui  pemahamannya. Inﬁt,e‘l".egensi individu dapat
menent‘.ﬁ-kéh'biﬁtar atau tidaknya 'pé'hiah.él-f‘nan seseorang terhadap suatu
pernyataan dan masalah yang dilihat dan dibicarakan. Berpikir adalah
keaktifan pribadi seseorang dalam menentukan arah tujuan secara

terarah. Seorang individu berpikir untuk menemukan pemahaman atau

pengertian yang dihendaki.



2) Faktor eksternal
Faktor ini terbentuk karena adanya pengaruh dari orang yang
menyampaikan informasi terhadap pemahaman yang disampaikan.
Bagus pemahaman yang diberikan, maka seseorang penerima pesan
akan lebih memahami apa yang kita sampaikan dan begitu bula
sebaliknya.
Penjgb-arahﬁbéda fakto.r:fakto_r_yang memengaruhi pemahaman
di atas,/ pe’rﬁ;haman siswa dapat dipengar‘l\j'ﬁi\dari banyak faktor. Setiap
inqwidu memiliki daya serap pemahaman sendiri\-é‘eUQiri. Bagus tidaknya
d;mberi informasi kepada individu memengaruhi kl]blitas pemahaman
séseorang. Pada dunia pendidikan setiap siswa memililg'li karakter berbeda-
bé‘_da, sebagai guru tugas yang harus dilakukan adalah l_r’ﬁenjadi narasumber
infd'r__lmasi yang dapat memahami setiap karakter sis,_yila dalam menangkap
peméﬁaman yang diberikan.
d. Cara Méﬁingkatkan Pemahaman
F‘.’.ér.ﬁahaman*-meﬁ}adi-'salah"'s'é-t.l.jﬁ kemampuan manusia yang
bersifat fleksibel, artinya pemahaman dapat diubah sesuai kondisi yang ada
dan yang dilihat. Pemahaman dapat ditingkatkan, dengan ilmu
pengetahuan yang dipahami, pengolahan berpikir kritis individu. Cara
meningkatkan pemahaman individu dalam memperbaiki cara berpikir
sesuai tujuan sebuah informasi. Meningkatkan pemahaman merupakan

cara perbaikan terhadap keterlaksanaan dari faktor-faktor yang



mempengaruhi pemahaman. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat

digunakan dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa (Djamarah dan

Zaini, 2006):

1)

2

Memperbaiki proses pengajaran

Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa da_l_qm,__,bglajar. Proses pengajaran tersebut meliputi:
memperbai}gi .-tujijéﬁ pembelajéfan‘,-._s_,_trategi, metode dan media yang

tepat,sé'fta pengadaan evaluasi beIajafﬁ‘*EvaIuasi bertujuan untuk

x,méngetahui seberapa besar tingkat pemahamarf 'siswa terhadap materi

yang diberikan. |

Adanya kegiatan bimbingan belajar

Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yahg diberikan kepada

i‘r]dividu tertentu agar mencapai taraf perkembapban dan kebahagiaan

se.é-a_ra optimal. Tujuan dari kegiatan bimbinga}n"'belajar adalah:

a) M.'é“n_garikan cara-cara belajar yang efekti,f"dan efisien bagi siswa.

b) Menu‘.ﬁjﬁkkah“"’cara-eara- -merﬁpél'aj-éﬁ’ dan menggunakan buku
pelajaran.

c) Memberikan informasi dan memilih bidang studi sesuai dengan
bakat, minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau
kesehatannya.

d) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan atau

ujian.



e) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar.
f) Menumbuhkan waktu belajar
Berdasarkan penemuan John Aharoll (1993) dalam
observasinya mengatakan bahwa bakat untuk suatu bidang studi tertentu
ditentukan oleh tingkat belajar siswa menurut waktu yang disediakan pada
tingkat tertentu (dalam I\/I__l_J_st_aqi__m dan Wahid, 2006). Artinya bahwa waktu
yang tepat untgk r'ﬁ“e.zﬂrﬁpelajari .s.ﬁétuuhal akan memudahkan seseorang
dalam ;nengertl hal tersebut dengan cepat déﬁ“te\pat.
1) /l,Péngadaan umpan balik (feedback) dalam beI\aj‘ar\
\ Umpan balik merupakan respon terhadap akiB'at perbuatan dari
"‘-,I tindakan kita dalam belajar. Guru harus sering njlengadakan umpan
balik sebagai pemantapan belajar. Hal ini membel_r’:ikan kepastian bagi
.s_liswa yang masih bingung terkait materi yang __ci:"ibahas. Umpan balik
d;ip_at dijadikan tolak ukur guru atas kekurgn:gan atas penyampaian
maté"r‘i,_‘ yang paling penting adalah adany,a"'.umpan balik, jika terjadi
kesalahhhp'ah'a'r'h'an'*padar siswa;""’slis'v'\-/.é” akan segera memperbaiki
kesalahannya.
2) Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam
maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan usaha-usaha tertentu) yang menjamin kelangsungan dan

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang



3)

4y

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. Motivasi mendorong
individu melakukan sesuatu yang di inginkan menjadi lebih baik.
Motivasi menjadi dorongan supaya siswa lebih bersemangat dan
menjadikan siswa lebih mudah mencerna apa yang dipelajari.
Pengajaran Perbaikan (Remidial Teaching)

Remidial teaching adgl_ah_,upaya perbaikan terhadap pembelajaran yang
tujuannya ’pelurhﬂiércapai ééé'ara-.__maksimal. Pembelajaran dengan

menguléhg kembali materi pengajaran 'Bagi yang mendapatkan nilai

'l,yéng tidak memuaskan, saat dilakukan penguléhgan diharapkan siswa

dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik.

Keterampilan mengadakan variasi

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah suatu

""-kegiatan dalam proses interaksi belajar mengaja_[-’yang menyenangkan.

K’eterampilan mengadakan variasi ini untuk m’éngisi kebosanan siswa

Padg"'~-§trategi pembelajaran yang monotq,l:lf'.Situasi belajar mengajar

belajar“”-s.i'SWé""Senantia&a-akti""d'ah' fokus pada materi pelajaran.

Keterampilan dalam mengadakan variasi ini meliputi (Usman, 1990):

a) Variasi dalam mengajar guru

b) Variasi dalam penggunaan strategi belajar dan metode
pembelajaran

c) Variasi pola interaksi guru dan siswa



Pemahaman dapat ditingkatkan dengan memotivasi siswa
bahkan mengulang kembali pengajaran yang sudah diajarkan. Tujuan
pemahaman dalam pembelajaran adalah memudahkan penerima informasi
dalam mencerna detail sesuai tujuan pembicaraan. Pemahaman dapat
menunjukkan kualitas diri seseorang, karena penangkapan informasi yang
benar, akan membantu seseorang dalam menjalani kehidupannya dengan
terarah. N

6. Pembelajirar’\"lglatematika Sekolah Dasar
a. Pe[)gértian Matematika

\ Matematika pada sekolah dasar adalah mata pelgjaran yang penting
y%;\ng menjadi kebutuhan dalam melatih penalaran silfél",wa. Pembelajaran
m:atematika dalam mengembangkan pola berpikir p'?aktis, masuk akal,
krifi-§ dan jujur dengan cara berorientasi melalui pe__,r'iﬁerapan pembelajaran
mate;hatika untuk penyelesaian masalah (Laily, 2914). Banyak siswa yang
merasa """m‘atematika adalah mata pelajara}p"".sulit dan menakutkan.
Pembelajar;h%""r"r'iatemaﬁka-me'rU'p'ék'aﬁﬁpembelajaran yang dapat
mengembangkan  kemampuan penalaran dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari.

Matematika pada pendidikan sekolah dasar dapat diartikan sebagai
proses pengembangan kemampuan yang mendasar pada setiap siswa,
sehingga siswa pada setiap individunya memiliki dorongan dalam diri

dengan adanya suasana yang memberikan kemudahan sehingga adanya



kondusif bagi perkembangan individu secara kondusif. Pendidikan sekolah
dasar mencakup kepribadian dalam menjadi manusia seutuhnya sesuai
tingkat perkembangan individu tersebut. Matematika mempunyai peran
dalam pengembangan daya pikir manusia.
. Tujuan Matematika di Sekolah Dasar

Materi matematil_;_a_ _bagi siswa menjadi suatu hal yang penting
dalam penalarqn.- daﬂhﬂ.b.engambiIéﬁ”kep.utusan dalam mengolah, memilah
dan m/emi’l'i'hﬁ dan mengolah informasi. ‘\;‘I\"Ujuan matematika adalah
penenekanan pada dimensi pedagogik modern™ pembelajaran yaitu
denggunaan pendekatan yang ilmiah menurut kurlkulunh 2013 (Fuadi dkk,
2()16). Pembelajaran matematika dalam kegiatannya mgmlllkl makna yaitu
mlléngamati, menanya, menalar, mencoba, menciptg.-’:dan juga menyaji.
Kefhampuan dalam pembelajaran matematika diharépkan dapat dimiliki
setlap S|swa apabila tidak tercapai dan hanya mengandalkan proses
pembelajaran yang biasa saja dan perlu pembaruan cara mengajar sangat
perlu dllakukan. Penalaran-siswa pada pembelajaran diperlukan dalam
pembelajaran matematika dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Meningkatkan pemahaman siswa yaitu melalui pendekatan ilmiah
dengan penalaran matematis yaitu dengan memilih pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa selama belajar
mengajar berlangsung. Pendekatan penalaran dapat meningkat dengan cara

pemberian argumen atas setiap jawaban dan pemberian tanggapan dari



jawaban  yang diberikan orang lain. Pencapaian standar-standar
pembelajaran dapat tercipta dengan suasana belajar yang memungkinkan
untuk siswa yang secara aktif belajar dengan mengkonstruksi, menemukan
dan mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan pembelajaran
matematika diharapkan mampu mengarahkan siswa dalam menyelesaikan
masalah, menemukan dq_r_l__m_er_jgkomunikasikan ide yang muncul pada
pikiran siswa. y, 2 |

Pemak}amé;\‘"Konsep Matematika

Matematika sebagai ilmu yang harus dipelf;ljér\i\dan dipahami setiap
oFéng, terutama siswa pada jenjang pendidikan formal. xﬂ(onsep merupakan
s@atu ide yang mewakili objek-objek, kejadian-kejadian;,.'l kegiatan-kegiatan,
at;i-u hubungan-hubungan yang mempunyai atribut_é'étribut yang sama
meh‘qrut Sagala (Fatqurhohman, 2016). Hakikat dari _[ﬁatematika bagi siswa
dalarﬁ"‘-._belajar matematika dalam menghadgp’i masalah mengenai
pengetal;ﬂa\n yang diperoleh ketika belajar mg,rﬁécahkan masalah. Siswa
dapat pek; .'t'érhédap*- mafematika""dallé.r-ﬁ’ memahami konsep dan
mengaplikasikannya apabila memahami suatu konsep dan mampu
menjelaskan kembali pemahaman konsepnya dengan bahasanya sendiri.
Salah satu kunci keberhasilan dalam belajar matematika adalah dengan
penguasaan konsep matematika. Hal ini memiliki keterkaitan yang kuat

antara satu konsep dengan konsep lainnya. Apabila siswa belum menguasai

kemampuan dasar konsep matematika, maka tujuan pembelajaran yang



diharapkan sulit untuk terwujud dan dipastikan bahwa siswa akan
mengalami kesulitan dalam mencari solusi penyelesaian masalah.

Pada tingkat pemahaman yang mendalam, siswa mampu membuat
keterkaitan antar ide-ide matematika dan membuatnya secara umum dari
sebuah konsep. Alasan pemahaman konsep matematika penting untuk dimiliki
siswa adalah pengetahuan y_gng_d_idapat dijadikan dasar pengetahuan yang
dijadikan sebagai'ﬂt,_ujuahﬁaalam beléj“a”r matematika awal. Sehingga belajar
matematikﬁ/d"if sekolah dasar tidak hanya‘\aiar\ahkan pada peningkatan
kemamﬂan siswa dalam menghitung, menggamba{lfan konsep, tetapi
diara{;lkan juga pada prosees pemecahan masalah. Pemecaﬁan masalah adalah
sebué}h usaha dalam mencari jalan keluar dari kesulitan untq’lk mencapai sebuah
tujuaFi-,_yang tidak dapat dicapai secara lansung. Salah satu l_a{spek penting dalam
mendukyng pemecahan masalah adalah sebagaimana ke(ﬁampuan siswa dalam
memahaf}ii_ suatu permasalahan terutama dala__m': memahami  konsep
matematika‘.z"‘*-,& . |
d. Bangun Datar Kelas 11-Sekolah Dasar

Matematika dalam perananan penting untuk pengembangan daya pikir
siswa, diharapkan mampu membuat siswa mampu meningkatkan pemahaman
dan mengembangkan kemampuan dalam penggunaan matematika dalam

memecahkan masalah dengan mengkomunikasikan ide pikirannya melalui
simbol, tabel, diagram, dan media lainnya. Bangun datar adalah bangun dua

dimensi. Based on the cognitive development of elementary school students at



the concrete operational stage, elementary school-aged children generally
have difficulty understanding abstract things (Sabil dkk, 2021). Bangun datar
adalah sebuah bidang datar yang dibatasi oleh garis lurus ataupun garis
lengkup. Bangun datar diartikan sebagai bangun dua dimensi yaitu panjang
dan lebar tetapi tidak memiliki tinggi dan juga tebal menurut Rahaju
(Unaenah, 2020) bangun dat_a_r (_:_i_,i_li_hat pada sisinya dapat digolongkan menjadi
dua jenis yaitu baq_gun 'd'éfér yang m.e.ﬁiilik.i__sisi empat dan bangun datar yang
memiliki ﬁisilﬁéé. Bangun datar dengan empat‘;i‘Si\t\erdiri dari persegi, persegi
panjapg/, layang-layang, jajar genjang, belah k\e\tUp‘at, dan trapesium.
Sed\;ngkan bangun datar tiga sisi atau segitiga terdiri daﬁ\‘segitiga sama sisi,
sarﬁ’g kaki, siku-siku, dan segitiga sembarang. |
Bangun datar adalah benda dua dimensi yang dibgﬁasi oleh garis-garis
lurus étau garis lengkung. Bangun datar hanya memili_l_g"i ukuran panjang dan
lebar olé'h_sebab itu bangun datar hanya memiliki Ig.eis dan keliling. Bagian-
bagian ban‘;éju_p datar antara lain, sisi atau ruas garjs",'.sudut dan titik sudut. Sisi
adalah garis yang terhubung pada banguhﬁdé.t.d}. Sudut adalah bagian pojok
pada bangun datar. Titik sudut adalah titik pertemuan dua ruas garis. Bentuk-
bentuk bangun datar sebagai berikut (Irmaningsih dkk, 2021):
1. Bangun datar segiempat
a. Persegi Panjang, Bangun datar yang memiliki sisi berhadapan

yang sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku.



Gambar 2.1 Persegi panjang
b.Persegi, bangun datar yang keempat sisinya sama dan sisinya

sama ukurannya.

Gambar 2.1 Persegi
c.Jajar Genjang, bangun datar segi empat ,dengan sisi -sisina

berhadapan sejajar dan sama panjang.

Gambar 2.1 Jajar Genjang
d. Trapesium, bangun datar segiempat dengan dua buah sisinya

berhadapan sejajar.



Gambar 2.1 Trapesium
e.Layang-layang, bangun datar segiempat yang salah satu
diagonalnya memotong tegak lurus dengan sumbu diagonal

lainnya

p, Q
/ Gambar 2.1 Layang-layang

f. Belah ketupat, bangun datar segiempat yang éémua sisinya sama

panjang dan kedua diagonalnya saling berpotohgan tegak lurus.

“Gambar 2.1 Belah Ketupat
2. Bangun datar segitiga
Bangun datar segitiga adalah bangun datar yang terbentuk oleh
tiga buah titik yang tidak segaris. Macam-macam segitiga yaitu

segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sembarang.



Gambar 2.1 Segitiga
3. Bangun datar Ling__lgar_,a_r\ __
Bangu-n datar Iingkarar.]”édalah\bangun datar yang terbentuk dari
Dimbﬂ;an semua titik persekitaran yéﬁ\g\mengelilingi suatu titik asal
dengan jarak yang sama. Jarak terebut dina\rﬁakgn jari-jari.

Gambar 2.1 Lingkar.a{n
Is"embelajaran matematika dengan matgpi’bangun datar menekankan
pada aspek ‘.I.<.-o.'ghi'tif"m’eIaru'rketerlibatah"ak-t.i.fﬁyang mendorong siswa untuk
mendapatkan pengalaman melalui kegiatan yang memungkinkan mereka
meningkatkan kemampuannya dalam memahami materi. Siswa dapat
membangun ide-ide baru dari pengetahuan yang sudah dimiliki. Proses
belajar yang aktif dengan melibatkan media pembelajaran memiliki makna

yang menjadi pengalaman bagi siswa.



B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan sebagai perbandingan. Hasil-hasil penelitian
terlebih dahulu antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan olgh_\(as_hinta Dianingrum pada tahun 2021 dengan
judul ”Pemahaman/_SisV\);SD Terha.d'a{p ‘Materi Pembelajaran Bahasa Jawa
Ditinjau d/ari/”'li}iinat Baca”. Berdasarkan héé\i‘I\\pengamatan yang sudah
dllakukan peneliti menyimpulkan bahwa: 1. Minat baca S|swa kelas IV SD
Nege‘rl 1 Hadiwarno secara umum memiliki minat baca yang tinggi,
Pemahaman siwa IV SD Negeri 1 Hadiwarno secara umum  memiliki
pemahaman yang sedang, 3. Pemahaman siswa dilihat darl minat terhadap
materi pembelajaran bahasa Jawa ada keterkaitannya, S|swa memiliki minat
baca yang balk akan memiliki pemahaman yang balk.-pula. Dengan demikian,
siswa harus menmgkatkan minat baca, dengan banyak membaca dapat
meningkatkan pemahaman Jjuga pengetahuan seseorang. Pada penelitian
terdahulu pengamatan yang dilakukan peneliti sebelumnya hanya pada
pemahaman siswa mengenai bahasa jawa sedangkan penelitian yang dilakukan
pada materi bangun datar. Persamaan pada penelitian terdahulu yaitu pada

pemahaman siswa.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Andriyani pada tahun 2021 dengan judul
“Pengembangan Media Gambar Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Tematik Siswa
Kelas IV SDN Arjowinangun”. Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa: Media pembelajaran pop-up book
telah di uji keefektlfannya berdasarkan penilaian berikut; (1) Penilaian ahli
materi dengan skor rata- rata 4,14 dengan kategon valid/baik; (2) Penilaian ahli
media dengan skor rata-rata 4,18 dengan kategorl valld/balk (3) dan Penilaian
hasil keterampllan berbicara siswa yang menunjukkan nilai rata-rata 81,7
dengén nilai 85 dan nilai terendah 79. Pada penelitian terdahulu pengamatan
yang gllakukan peneliti sebelumnya hanya pada menlngkgtkan keterampilan
membléca sedangkan penelitian yang dilakukan pada perr._i"éhaman siswa pada
bangun.“"datar. Persamaan pada penelitian terdahulu yaituﬁpada pengembangan
media pop up book. |

3. Penelitian yang dllakukan oleh Nanang Kh0|rul Umam dkk pada tahun 2019
dengan judul ”PengembangarﬁDop Up Book Bahasa Indonesia Berbasis
Budaya Slempitan”. Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa: Penelitian ini menggunakan instrumen validasi
dari dalam analisis datanya. Validasi pengembangan Pop-up book Bahasa
Indonesia Berbasis Budaya Slempitan terdiri dari validator penyajian/ materi

dan validator kegrafikan. Hasil validasi penyajian memperoleh skor 90% dalam



kategori sangat layak. Sementara skor yang diperoleh dari hasil kegrafikan
adalah 90,9% dalam kategori sangat baik. Pada penelitian terdahulu
pengamatan yang dilakukan peneliti sebelumnya hanya pada materi bahasa
Indonesia sedangkan penelitian yang dilakukan pada pemahaman siswa pada
bangun datar. Persamaan pada penelitian terdahulu yaitu pada pengembangan
media pop-up book.

.PeneHwayangdnakukmwomhIVOV|VVuhndan dkk pada tahun 2020 dengan
judul ”Pergembangan Media Pop-up Book Berba3|s Pendekatan Balanced
theracy Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Slswa Kelas | Sekolah
Dasa#” Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah d'llakukan peneliti
menyl,lmpulkan bahwa: Model pengembangan Borg and Gall dalam penelitian
ini mélalui 10 tahap. Produk yang dikembangkan dalam pénelitian ini adalah
media pop up book yang valid, praktis dan efektif. Hasil vallda5| menunjukkan
bahwa rnedla yang dikembangkan valid dengan krnena sangat baik.
Kepraktisan da]_am uji coba skala kecil dan skgla besar mencapai kategori
sangat baik”. Padé“béﬁéﬁﬁéﬁ Kﬁdéhﬂﬂibéﬁééﬁuﬂan yang dilakukan peneliti
sebelumnya hanya pada meningkatkan keterampilan membaca sedangkan
penelitian yang dilakukan pada pemahaman siswa pada bangun datar.
Persamaan pada penelitian terdahulu yaitu pada pengembangan media pop-up

book.



5. Penelitian yang dilakukan oleh Husni Sabil, dkk pada tahun 2021 dengan judul
“Media Geoboard Online Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Datar
Dua Dimensi pada Siswa Sekolah Dasar” Berdasarkan hasil pengamatan yang
sudah dilakukan, peneliti menyimpulkan  bahwa: Penggunaan media
pembelajaran online geoboard di kelas IV SDN 13/ Muara Buliani diberikan
angket respon untuk melihat respon siswa. Dengan hasil yang diperoleh dalam
kategori baik, der]gan haS|I yang dipe‘..r.éieh 57\,14% dengan 16 siswa dari 28
siswa di SD Nééeri 13/1 Muara. Pada penelitiéa\\ferdahulu pengamatan yang
dllakukan penelltl sebelumnya hanya pada media geoboard online sedangkan
penel[ltlan yang dilakukan pada media pop-up book. Persaméan pada penelitian
terdahulu yaitu pada materi bangun datar. |

C. Kerangklll'a: Bepikir

Metdjxa pembelajaran pop-up book adalah buku be_rifsi gambar yang bisa
ditegakkan dan bergerak ketika halamannya dibuka serté: menampilkan gambar
yang menarik dan mdah sehingga membuat kesan menakjubkan Penyajian materi
dalam buku pembelajaran olenh guru yang kurang memanfaatkan media
pembelajaran menyebabkan siswa kurang memahami dan memperhatikan
pelajaran terutama pada materi yang memiliki banyak kerumitan, penggunaan
media pembelajaran yang minim saat pembelajaran, minat dan fokus belajar siswa

yang rendah saat proses pembelajaran dan kurangnya pemahaman siswa saat



kegiatan belajar mengajar berlangsung, dapat diketahui media pop-up book adalah
solusi dalam mengatasi permasalahan terebut.

Fokus penelitian ini yaitu pengembangan pop-up book untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi bangun datar kelas Il sekolah dasar dalam fokus
penelitian ini berpacu pada teori pendukung dan penelitian terdahulu. Teori
pendukung yang digunakan dalg_m _,p_e_r_lgembangan pop-up book ini adalah, teori
belajar konstruktivismg yait'uﬁrﬂﬁembangu.nwbenge_tahuan melalui pengalaman, teori
belajar behavi/orjs’r'né yaitu belajar berkaiatan den‘c:;‘éh\stimulus dan respon, teori
belajar hurrfanlstlk yaitu belajar berkaitan dengan memanu3|akan manusia dan
teori pehwahaman Taksonomi Bloom. Peneliti tertarik dengbn pengembangan
media pr-up book dengan menimbang dan terpacu oleh hasil penelltlan terdahulu
yang dila{'kukan pada penelitian terdahulu oleh Dian Andriyl_d.ni pada tahun 2021
yang meriu_njukkan hasil media pembelajaran pop-up__,-’:: book telah di wuji
keefektifann;/a Peneliti tertarik dengan pengembangah media pop-up book
dengan menlmbang dan terpacu oleh hasil penelltlan terdahulu yang dilakukan
oleh Nanang Kh0|rul Umam dkk pada tahun 2019 dengan judul “Pengembangan
Pop-Up Book Bahasa Indonesia Berbasis Budaya Slempitan”.

Model pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode penelitian
dan pengembangan attau disebut research and development (R&D), model
pengembangan yang digunakan yaitu pengembangan 4-D vyaitu, define, design,

develop, dan disseminate. Peneliti dengan ini sangat tertarik mengembangkan



media pop-up book karena materi bangun datar termasuk materi yang memiliki
jenis banyak yang sulit dipahami dan diingat, sehingga peneliti sangat tertarik
dengan pengembangan media pop-up book untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada materi bangun datar, dengan hasil yang diharapkan yaitu siswa tertarik untuk
belajar dan dapat mendorong siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap

materi melalui media pop-up boo_k_ pada materi bangun datar.



Masalah
Minimnya penggunaan media
pembelajaran
Kurangnya pemahaman siswa
tentang materi bangun datar
Minat dan fokus belajar siswa
rendah

—>

Fokus Penelitian

Pengembangan pop-up book
untuk meningkatkan pemahaman
siswa pada materi bangun datar
kelas 11 SD

/i

Teori Pendukung
Teori Belajar Konstruktivisme
Membangun pengetahuan melalui
pengalaman
Teori Belajar Behaviorisme
Belajar berkaitan stimulus dan
respon
Teori Belajar Humanistik
Belajar berkaitan dengan
memanusiakan manusia
Teori Pemahaman Bloom
Hasil belajar sesuai penerapannya

Penelitian Terdahulu
v' Penelitian terdahulu oleh
Dian Andriyani pada tahun
2021 yang menunjukkan
hasil Media pembelajaran
pop-up book telah di uji
keefektifannya
v" Penelitian yang dilakukan
oleh Nanang Khoirul
Umam, dkk pada tahun
2019 asil validasi penyajian
memperoleh skor 90%
dalam kategori sangat layak

o oL

Metode Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan 4-D (Four D) yaitu:
Deine (pendefinisian), Design (perencangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran)

Hasil yang diharapkan

Siswa tertarik untuk belajar dan dapat mendorong siswa dalam
meningkatkan pemahaman terhadap materi melalui media
pop-up book dalam pembelajaran bangun datar.

Bagan 2.1 Kerangka berpikir




D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
penelitian pengembangan yang akan dilakukan:
1. Bagaimana prosedur pengembangan media pop-up book untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada mate_r_i__ b_ar_\g_un datar siswa kelas 11?
2. Bagaimana hasil pﬂengefﬁﬂl;)angan méai'a pop-up book untuk meningkatkan
pemahaman sisW; pada materi bangun datar sis@é‘kelas 1n?

3. Bagaimaria peningkatan pemahaman siswa pada mat\érj\ bangun datar pada

siswd:kelas I dengan menggunakan media pop-up book has;il pengembangan?



